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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Indonesia, (2011) jalan 

adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, 

yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, 

jalan lori, dan jalan kabel.  

Menurut Arifianto, (2017) Dalam merencanakan perkerasan lentur jalan, 

penting untuk mempertimbangkan tingkat peningkatan lalu lintas serta faktor-

faktor yang bisa memengaruhi perkembangan ekonomi dan sosial. 

Menurut Sulaiman, (2013) Perencanaan adalah tahap yang diperlukan 

untuk memastikan kenyamanan, efisiensi, serta peningkatan jumlah pengguna 

jalan, dengan tujuan menciptakan jalan yang memiliki tingkat kualitas yang 

tinggi. Harapannya, jalan yang direncanakan dapat memberikan tingkat efisiensi, 

keamanan, dan kenyamanan yang memadai sesuai dengan kebutuhan daerah 

setempat, baik dari segi ekonomi maupun sosial. 

Jalan Kaw-Kaw memiliki jenis perkerasan yang tidak seragam dengan  

lapis perkerasan AC-WC dan LAPEN sehingga membuat pengguna jalan menjadi 

tidak nyaman. Data yang diperlukan untuk merencanakan tebal lapis perkerasan 

jalan adalah data lalu lintas harian (LHR) dari ruas jalan yang akan diteliti. 

Kemudian data CBR untuk menentukan daya dukung tanah pada lokasi yang akan 

diteliti. 

Pembangunan ruas jalan baru maupun peningkatan jalan diperlukan 

metode yang efektif untuk perencanaan agar memperoleh hasil yang baik, dan 

memenuhi unsur keselamatan bagi pengguna jalan. perencanaan konstruksi tebal 

perkerasan jalan dapat dilakukan menggunakan metode AASHTO 1993, metode 

Analisa Komponen Bina Marga 1987, metode Analisa Komponen Bina Marga 
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2002, metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017, dan masih ada beberapa 

metode lainnya. 

 Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Manual Desain 

Perkerasan Jalan 2017 alasan memilih metode ini karena metode ini merupakan 

pembaruan dari metode-metode yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga. Metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 merupakan adaptasi dari 

metode AASHTO 1993 sehingga parameter-parameter untuk perencanaan 

perkerasan jalan sama dengan metode AASHTO 1993 hanya saja dibuat lebih 

sederhana. Dalam menentukan tebal perkerasan pada metode Manual Desain 

Perkerasan ditentukan lewat tabel yang sudah disiapkan, sehingga tidak lagi 

menggunakan nomogram untuk menentukan tebal dari setiap lapis perkerasan. 

 Berdasarkan studi kasus pada jalan Kaw-Kaw maka penulis melakukan 

perencanaan kembali pada ruas jalan Kaw-Kaw dengan menggunakan jenis 

perkerasan lentur AC-WC, sehingga penulis tertarik mengambil judul 

“Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Dan Metode Pelaksanaan Pada Jalan Kaw-

Kaw Kabupaten Minahasa Tenggara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merencanakan tebal perkerasan menggunakan Metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan Bina Marga 2017 pada jalan Kaw-Kaw? 

2. Bagaimana metode pelaksanaan perkerasan lentur dari penyiapan badan 

jalan, lapis pondasi, lapis antara AC-BC, lapis aus AC-WC, dan core drill? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam perencanaan  ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui tebal perkerasan menggunakan metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan Bina Marga 2017 pada jalan Kaw-Kaw. 

2. Menjelaskan metode pelaksanaan perkerasan lentur dari penyiapan badan 

jalan, lapis pondasi, lapis antara AC-BC, lapis aus AC-WC, dan core drill. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman bagi suatu perencana atau instansi lain dalam 

merencanakan suatu konstruksi perkerasan jalan dengan menggunakan metode 

Manual Desain Perkerasan Jalan Bina Marga 2017.  

1.5  Batasan Masalah 

Penulisan ini berfokus pada: 

1. Ruas jalan yang diteliti yaitu; jalan Kaw-Kaw dengan panjang total 2,73 

Km. 

2. Data lalu lintas meliputi ; data lalu lintas rata-rata (LHR) yaitu jenis-jenis 

Kendaraan yang melewati jalan Kaw-Kaw 

3. Nilai CBR didapat dari pengujian 3 titik DCP. 

4. Mendesain kembali tebal perkerasan jalan Kaw-Kaw. 

5. Menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan Bina Marga 2017. 

6. Menghitung tebal perkerasan dan metode pelaksanaan  

7. Tidak menghitung RAB. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Mengarahkan penelitian agar lebih berfokus pada topik yang akan 

diangkat, maka penulisan ini menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I        PENDAHULUAN 

   Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. 

BAB II       TINJAUAN PUSTAKA 

         Bab ini memuat tentang teori-teori dan penelitian yang relevan. 

BAB III     METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang bagaimana gambaran umum tentang 

proyek, kerangka penulisan, dan metode yang akan digunakan 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisikan tentang perhitungan data LHR, CBR, 

perhitungan beban ekivalen kendaraan serta desain struktur 

perkerasan jalan, dan metode pelaksanaan di lapangan. 

BAB V      PENUTUP 

                            Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari  penulis. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


